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L1 LATAR BEL AKANG

{

FPerang Dunia il membuat negara Jepang hancur. Namun tidak lama
“emudian Jepang bangkit kembali. Dengan usahanya yang begitu tinggi,
Jepang segera memasuki era pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada sekitar
tahun 1955. Kemudian sejak tahun 1960, dengan pertumbuhan ekonominya
yang pesat. Jepang muiai membentuk dirinya menjadi salah satu negare
industri yang berperan penting didunia.’

Salah satu dampak dar adanya pertumbuhan ekonomi yvang tinggi dan
nertumbuhan sektor industri adalah terjadinva perubahan yang besar dengan
adanys keikut sertaan wanita Jepang dalam ketenagakerjaan.

Setelah Perang Dunia !l pekerja wanita di Jepang mengalami
peningkatan. Peningkatan ini menjadi sistem perekonomian di Jepang
menjadi lebih kuat. Hal ini disebabkan oleh peruvbahan sistem manajemen
Jepang yang ada’,

Banyak perubahan yang dilakukan oieh tentara Sekutu seteiah

berakhirnya Perang Dunia I|, yaitu perubahan yang terjadi adalah pengakuan

" The Japan Insttute of Labour. Japanis Indusirial Relion Series & (Japan. 1986). hal
" Jovee Giebb, Etal, Waomen Of Japan Apd Korea. (Pliladelpia: Temiple Univ Press 995, hals5
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status sahan besar fain yang diale mi wenita
adaiah 2canva perubahan kehidupan sehari-hari welacoun hal m tidak
sejalan dengar lajunva pertumbuhan ekonomi Jepang yang berk embang
pesat.

Status wanita dalam masyarakat Jepang setelah Perang Dunia |l
mengalami peningkatan luar biasa. Pasal 14 Undang-Undang Dasar yang
disyahkan pada tahun 1946, menyatakan bahwa semuz orang Sama di
hadapan hukum dan tidak boleh diadakan  diskriminasi dalam hubungan
politik, exonemi, atau sosial berdasarkan ras, kepercayaan, jenis kelamin,
status scsial dan keturunan'.

Pada umumnya, wanita Jepang dewasa ini telah memperoleh
persamaan hukum dengan pria. Namun ini bukan berarti bahwa diskriminasi
terhadap wanitz di Jepang tidak ada lagi. Dalam suatu jajak pendapat yang
dilakuikan oleh Kantor Pardana Mentreri pada tahun 1987, lebih dari setengah
mereka yang memberi tanggapan, bahwa wanita tidak mencapai persamaan
dengan pria ditempat pekerjaan dewasa ini°.

Masuknya pengaruh Kapitalisme Barat membawa dampak yang besar
bagi perckonomian Jepang. Industri-industri muiai  dibangun sehingga
diperiukan banyak teraga kerja. Int merupakan awal dari diterimanya pekerja

wanita untuk bekerja diivar rumah dan memperoieh upah.

P The Internutional Seaeh Educational ad Intornmnon. Japan Today (Tolvo, Japon, 1989). 1l 81
“Ibul.lal "o
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Sebenarnya wanita sudah kut terjun dalam pekerizan jauh sebelum
terjacinye industrialisasi di Jepang, yaitu kaum wahia bekerja dalam lahan
persavvahan. karenz pada mase #tu pertanian diselenggarakan oleh semua
anggota ie. Tetapi hal ini fidak dianggap sebagai pekerjaan karena tidak
mendapatkan upah.

Memasuki jaman Meiji derigan direaitsasikannya kebijaksanaan politik
yang berpegang pada slogan “Fukoku Kyoher’, mzka sebagai langkah

pertama van

{9

giambit adalah membangun pabrik-pabrik Khususnys pabrik
texstl. vang diikuti dengan pembangunan berbagai pabtik lain. Sehinggs
dengan demikian muncu! kebutuban tenaga kerja pria vang melampaui batas.
Akhirnva muncui pekerja-pekerja wanita mengisi lowongen yvang dibutuhkan
itu. Jumiah pekeria makin bertambah, yaitu setelah berakhirnya Ferang Dunia
li. Sehingga tempil pekeria-pekerja wanita vang menggantikan peran kaum
nria.

Tenaga Kerja wanita setelah Perang Tunia Il mengalami peningkatan.
Partisivasi wanita dalam duniz kerjia semai<in besar karena Jepang yang saat
v sedang membangun kemball perekonomiannya yang hancur akibat
peperangan membutuhkan banvak tenaga kerja. Para pekerja wanita ini
kebanyakan berasal dari keluarga petani. yang mana mereka tidak mamgpu
mencuk Lzl kebutuhan hidup mereka sehari-hari yang semakin meningkat.

Hal inileh yang menyebabkan banyaknya wanita Jepang yang mencari




pekerjaan lain diluar rumah, karena sebeiumnya mereka hanya mengurus
rumah tangga saja.

Dengan adanya kemajuan teknologi yang mampu menciptakan
peralatan rumah tangga yang lebih modern serta berkembangnye industri-
industri yang menyediekan tarang-barang siap pakai yang dapat
memberikan kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan rumzh iangga,
menjadikan para wanita Jepang mempunyai lebih banyak waktu luang. Hal
inilah vang membuat wanita Jepang mencari pekerjaan dilwar rumah.

Para wanita secara perlanan mufal berant meninggatkan rumah dan
keluarganya untuk mencari pekerjgan diluar rumah. dan semakin hari
semakin bertambah hingga membuat kekuwatiran kaum pria akan kehilangan
pekerjaan.

Kenaikan persentase pekerje wanita ini tidak hanya terjadl pada
wanita muda yang belum menikah, tetapi pekerja wanita yang telan
menikahpun mengalami kenaikan.

Ke ikut sertaan wanita Jepang dalam ketenagakeriaan dapat dilihat
dalam kelompok usia dimana dalam grafik dapat digambarkan menyerupai
bentuk huruf “M"®. Kurva M menggambarkan pola kerja yang paling umum
bagi wanita Jepang saat ini. Dalam skripsi ini, penuiis mencoba menguraikan
mengapa garis pada grafik peran serta wanita Jepang daiam

" Ihid.. hal 82.




ketenacakertaan membentuk huruf  “M" dan  kemudian akan ditarik

kesimpulan.

1.2. PERMAS Al AHAN

Didalam skripsi ini akan dibahas unsur-unsur yang menyebabkan
mengapa wanita Jepang bekerja diluar rumah dan unsur-unsur yang
menyebabkan mengara garis pada grafik peran serta wanita Jepang dalam
ketenagakerjaan naik turun berdasarkan usia dan membentuk grafik seperti

huruf “M"

Pertumbuhan ekonomi dan perkembangan industri  menjadikan
banyaknya lapangan pekerjaan dan majunya tingkat pendidikan bagi wanita
Jepang, sehingga menderong wanita Jepang untuk metakukan perubahan
dengan ikut serta dalam ketenagakerjaan Tetapl sebagai wanita tentu sudah
kodratnya melahirkan ansk dan mengasuhnya hingga anak tersebut
dianggap sudah mandiri, oleh karena itulah bentuk grafik peran serta wanita
Jepang dalam ketenagzkerjaan menyerupai huruf “M"  naik turun
berdasarkan usia.

Dalam skripsi ini penulis membuat ruang lingkup berdasarkan kurun

wakiu, tema, dan permasaiahan. Untuk kurun waktu penulis membatasinva




dari tahun 1955 sampal dengan tahun 1980, Data-datanya penulic ambil dart

Sumiko iwao, Masu Okamura, dan peneiiti-peneliti lainnya.

Untuk memperkenaikan grafik kurva "M” yang merupai<an pola kerja
yang paling umum bagi wanita Jepang saat ini dalam peran sertanya dalam
ketengakerjaan, terutama setelah adanya periumbuhan ekonomi yang tinggi

dan adanya pertumbuhan sekior industri di Jepang.

Dalam penuiisan skripsi ini penuils menggunakan metode deskripsi
dengan menggunakan penelitian kepustakaan. Untuk mengumpulkan data-
catea yeng diperlui<an, penulis menggunzkan  fasiitas - buku-buky  dari

perpustakaan Universitas Darma Persada. Perpustakaan Pusat Kebudayaan

Jepang, dan Perpustakaan CSIS,

Datam skripsi ini penulis membagi pembahasan kedalam 4 bab
sebagal berikut:

B8AB | Pendahujuan. terdiri darl lalar belakang, permasaiahan, ruang

iingkup, tujuan penulisan, metode penulisan serta sistematika

penulisan.
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BAR ! Penulbs akan mengurailkar mengena faidor-fait o penyebah
wanita Jepang bekerja diluar ruman

BAB |l Penulis akan menjelaskan mengenai kurva ‘M° yang
menggambarkan peran serta wanita Jepang daiam ketenagakerjaan
BAB IV Kesimpulan, dalam bab ini penuiis skan menyimpulkan apa

yang telah penulis uraikar daiam bab-bab sebelumya.



